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PERBANDINGAN AIR LAUT, GARAM YUDIUM DAN 
PAYAU TERHADAP KUALITAS PENCAHAYAAN  
LAMPU LED ELEKTRODA 
Dewi Ernawati1), Sirajuddin H. Abdullah2), Karyanik) 
ABSTRAK 
Elektrolit adalah suatu zat yang larut atau teruraikedalam bentuk ionicdan 
selanjutnya larutan menjadi konduktor elektrik. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perbandingan air laut, garam yudium dan payau terhadap kualitas 
pencahayaan lampu LED elektroda. Penelitiandirancang dengan meggunakan 
rangkaian listtrik sederhana dengan 9 pelakuan pada volume air yang berbeda 
yaitu dengan volume air 25 ml 50 ml dan 100 ml sehingga data yang diperoleh 
rata-rata nilai tegangan listrik lebih besar dihasilkan air larutan garam dengan 
tegangan listrik8,29 Volt, 8,42 Volt dan 8,60 Volt pada volume air 25 ml, 50 ml 
dan 100 ml. sedangkan nilai tegangan listrik terendah didapat pada air payau 
dengan volume air 25 ml, 50 ml dan 100 ml yang menghasilkan tegangan listrik 
sebesar 5,61 Volt, 6,08 Volt dan 7,20 Volt. Untuk menyalakan lampu LED 
menggunakan alat hemat energy listrik dan mengukur besarnya intensitas yang 
dihasilkan oleh air laut, garam yudium dan payau dengan volume air 25 ml, 50 ml 
dan 100 ml sehingga intensitas cahaya yang dihasilkan paling bagus untuk 
menyalakan lampu LED yaitu pada garam yudium karena pada garam yudium 
terdapat kandungan elektrolit kuat atau seluruhnya NaCl. 
Kata Kunci : Air laut, Garam yudium, Lampu Led Elektroda,Payau 
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BAB I .PENDAHULUAN 
1.1 . Latar Belakang  
Energy terbarukan merupakan sumber energy yang berasal dari 
sumber energi alam yang secara kontinu senantiasa terdapat, energy 
terbarukan hendak mengantikan energy fosil yang lelet laun hendak punah/ 
habis semacam( minyak bumi, gas alam serta batubara). Sumber energi 
energy tersebut bisa dibesarkan serta dicoba dengan nyaman serta tidak 
mengecam kehidupan biota laut. Dimana sumber energi energy kelautan 
ialah sumber energy terbarukan yang berasal dari laut serta perairan. 
Indoesia merupakan negeri kepulauan yang wilayahnya sebagian besar 
merupakan laut, selat serta teluk. Kemampuan tenaga kelautan sangat besar 
di negeri yang mempunyai lautan yang luas. Sebagian sumber energi tenaga 
kelautan, semacam: tenaga pasang surut air laut, gelombang laut( ombak), 
arus laut( arus dasar laut) serta tenaga panas laut( Sugeng riyanto, 2017). 
Air Laut diera modern ini sudah dimanfaatkan oleh banyak negeri 
tidak hanya selaku sumber pangan, transportasi serta pertambangan 
nyatanya pula bisa dimanfaatkan selaku sumber tenaga alternatif. Selaku 
contohnya, hempasan ombak laut serta perbandingan temperatur air laut bisa 
digunakan buat pembangkit tenaga listrik serta bila dimanfaatkan secara 
besar- besaran air laut ini hendak berpotensi besar buat memadai sumber 
tenaga listrik di warga buat penuhi kebutuhan tenaga listrik. Kebutuhan 
tenaga hendak terus bertambah bersamaan dengan kemajuan teknologi serta 





bermanfaat buat menanggulangi krisis tenaga listrik yang menyerang di 
bermacam negeri( Riska Safitri, 2015). 
Salah satu metode menggunakan air laut selaku tenaga listrik yang 
hingga dikala ini belum banyak diteliti merupakan tenaga air laut. Tenaga 
air laut ialah tenaga alternatif serta tercantum sumber energi non biologi 
yang mempunyai kemampuan besar buat dibesarkan. Salah satu ciri kalau 
air laut memiliki arus listrik adalahadanya faktor natrium chlorida( NaCl) 
yang besar serta oleh H2O yang dijabarkan jadi Na+ serta Cl-. Dengan 
terdapatnya partikel leluasa itu, menimbulkan munculnya beda potensial 
yang bisa menciptakan arus listrik. 
Elektrolit merupakan sesuatu zat yang larut ataupun terurai ke dalam 
wujud ionicdan berikutnya larutan jadi konduktor elektrik, ion- ion ialah 
atom- atom bermuatan elektrik. Elektrolit dapat berbentuk air, asam basa 
ataupun berbentuk senyawa kimia yang lain. Elektrolit biasanya berupa 
asam, basa ataupun garam. Sebagian gas tertentu bisa berperan selaku 
elektrolit pada keadaan tertentu misalnya pada temperatur besar ataupun 
tekanan rendah. Elektrolit kokoh identik dengan asam, basa, serta garam 
kokoh. Elektrolit ialah senyawa yang berikatan ion serta kovalen polar. 
Sebagian besar senyawa yang berikatan ion ialah elektrolit selaku contoh 
jalinan ion NaCl yang ialah salah satu tipe garam ialah garam dapur. NaCl 
bisa menjadielektrolit dalam wujud larutan serta lelehan ataupun wujud 
liquid serta aqueous. Sebaliknya dalam wujud solid ataupun padatan, 





Garam yudium digunakan selaku penyedap rasa pada santapan, 
nyaris seluruh orang mengetahuinya. Pada dikala ini sudah banyak dicoba 
riset, dimana penelitian- penelitian yang sudah diteliti oleh para ilmuan ialah 
riset yang berbentuk sesuatu inovasi ataupun sesuatu update, contohnya saja 
garam yang kita tahu bahwasanya cuma digunakan buat memasak. Pada 
dikala ini tidak cuma buat memasak saja namun bisa dimanfaatkan buat 
menjadikan garam selaku sumber tegangan. Garam yudium ialah salah satu 
komponen bidang kimia sebab garam terdiri dari asam kokoh serta basah 
kokoh yang bertabiat netral serta mempunyai pH netral( Lisa zikriana, 
2017). 
Bagi Moranain meyatakan dalam ilmu kimia garam merupakan 
senyawa ionic yang terdiri dari ion positif( kation) serta ion negative( 
anion), sehingga membentuk senyawa netral( tanpa bermuatan). Garam 
tercipta dari hasil respon asam serta basah. Kation garam bisa dikira berasal 
dari sesuatu basah, sebaliknya anionnya berasal dari sesuatu asam. Jadi, tiap 
garam memiliki komponen basah( kation) serta asam. 
Air payau atau brackish water merupakan air yang mempunyai 
salinitas (kandungan garam) 0,5-17 ppt. Air payau juga adalah air yang 
salinitasnya  lebih rendah dari pada salinitas rata-rata air laut normal (< 35 
permil) dan lebih tinggi dari pada 0,5 permil yang terjadi karena 
pencampuran antara air laut dengan air tawar baik secara alamiah maupun 





Air payau ataupun brackish water ialah air yang memiliki salinitas( 
isi garam) 0, 5- 17 ppt. Air payau pula merupakan air yang salinitasnya 
lebih rendah dari pada salinitas rata- rata air laut wajar(&lt; 35 permil) serta 
lebih besar dari pada 0, 5 permil yang terjalin sebab pencampuran antara air 
laut dengan air tawar baik secara alamiah ataupun buatan( Rati suci apriani, 
2005). 
Air payau mempunyai tingkatan salinitas besar, yang berarti 
memiliki kandungan chloride yang besar pula. Air payau memiliki 
kandungan khlorida sebesar 500- 5000 miligram/ lt serta membagikan rasa 
asin pada air. Baku kualitas buat air bersih, kandungan klorida maksimum 
yang diperbolehkan merupakan 600 miligram/ lt. 
1.2. Rumusan Masalah  
Adapun masalah dalam penelitian ini 
1.  Bagaimana pengaruh perbandingan air laut,garam yudium dan payau 
terhadap kualitas pencahayaan lampu led elektroda ? 
2. Berapa tegangan yang dihasilkan air laut, garam yudium dan payau 
terhadap kualitas pencahayaan lampu led elektroda ? 
1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalah  
1. Untuk memngetaui perbandingan air laut,garam yudium dan payau 





2. Untuk mengetahui besar tegangan listrik yang dihasilkan dari air 
laut, air larutan garam dan air payau. 
1.3.2. Manfaat Penelitian 
   Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
1. Sebagai kajian untuk mengetahui tingkat  energy listrik yang ada 
pada air laut,garam yudium dan payau terhadap kualitas 
pencahayaan lampu LED elektroda 
2. Secara teoris, sebagai usaha untuk membangun pengetahuan yang 
diperlukan selama dibangku kuliah dandapatmelatih kemampuan 
bagi penulis sebagai mahasiswa 
3. Hasil penelitian diharapkan menjadi masukan dalam usaha 
diverifikasipada air laut,garam yudium dan payau terhadap 
kualitas pencahayaan lampu led elektroda 
1.4.Hipotesis 
Dari uraian di atas, dapat diajukan hipotesis sebagai berikut 
 “Diduga perbandingan air laut,garam yudium dan payau berpengaruh  










BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1.Pengertian Air Laut 
Air laut merupakan air dari laut ataupun samudera. Air laut 
mempunyai kandungan garam rata- rata 3, 5%. Maksudnya dalam satu liter( 
1000 mL) air ada 35 gr( paling utama, tetapi tidak seluruhnya garam dapur/ 
NaCl). Energy laut ialah alternative energy terbarui termaksud sumber energi 
non biologi yang mempunyai kemampuan besar buat dibesarkan. Tidak hanya 
jadi sumber pngan, laut pula memiliki berbagai sumberdaya energy yang 
kebenaranya terus menjadi signifikan manakala energy yang bersumber dari 
bahan bakar fosil terus menjadi menipis. Penuhi 4 kali kebutuhan listrik dunia 
sehingga tidak mengherankan bermacam negeri maju sudah berlomba 
menggunakan energy ini( Adriani, 2020). 
Energy melalui pembangkit listriktenaga laut pula mempunyai 
hambatan serta tantanga secara ekologi paling utama ekonomi, tetapi malah 
lebih bersih dari mungkin pencemaran serta akibat area lainya. Keahlian serta 
pekembangan teknologi saat ini ini membolehkan buat diterapkan serta di 
manfaatkan. Apalagi, bila dibanding dengan tenaga angin ataupun tenaga 
matahari, sampai saat ini, kedua sistem tersebut masih mempunyai 
kesempatan mengganggu alam. Terlebih bila pembangkit masih terpaut 








 Kandungan air laut  
dijelaskan jika kandungan garam- garaman dalam air laut 
pengaruhi watak fisis air laut sepertidensitas, kompresibilitas, titik beku 
serta temperatur. 2 watak yang sangat didetetapkan oleh jumlah garam di 
laut merupakan energi hantar listrik serta tekanan osmosis. Zat- zat garam- 
garaman yang utama yang tercantum dalam air laut merupakan Klorida( 
55%), Natrium( 31%), Sulfat( 8%), Magnesium( 4%), Kalsium( 1%), 
Potasium( 1%) serta sisanya kurang dari 1% terdiri dari Bikarbonat, 
Bromida, asam Borak, Strontium serta Florida. Laut, bagi sejarahnya, 
tercipta 4, 4 milyar tahun yang kemudian, dimana awal mulanya bertabiat 
sangat asam dengan air yang mendidih( dengan temperatur dekat 100°C) 
sebab panasnya bumi pada dikala itu. Asamnya air laut terjalin sebab 
dikala itu suasana Bumi dipadati oleh karbondioksida.Keasaman air inilah 
yang menimbulkan tingginya pelapukan serta menimbulkan air laut jadi 
asin semacam saat ini ini.Pada dikala itu, gelombang sunami kerap terjalin 
sebab seringnya asteroid menghantam Bumi.Pasang surut laut yang 
terjalin pada dikala itu pula bertipe mamut ataupun besar/ besar sekali 
tingginya sebab jarak bulan yang begitu dekat dengan bumi. Air laut ialah 
kombinasi dari 96, 5% air murni serta 3, 5% material yang lain semacam 
garam- garaman, gas- gas terlarut, bahan- bahan organik serta partikel- 
partikel tidak terlarut. Air laut memanglah berasa asin sebab mempunyai 
kandungan garam rata- rata 3, 5%.Air laut mempunyai kandungan garam 





serta tanah. Contohnya Natrium, Kalium, Kalsium, serta lain- lain. Apabila 
air sungai mengalir ke lautan, air tersebut bawa garam.Ombak laut yang 
memukul tepi laut pula bisa menciptakan garam yang ada pada batu- 
batuan. Lama- kelamaan air laut jadi asin sebab banyak memiliki garam. 
1.2. Garam Yudium  
Garam ialah salah satu eletrolit kokoh yang bisa menciptakan 
tegangan listrik. Garam bisa jadi alternative energy terbarukan pembangkit 
listrik yang memiliki senyawa ionic dari ion positive( kation) serta ion 
negative( anion). Sehingga larutan garam hendak jadi larutan elektrolit( 
Fitri mah bengi, 2018). 
Larutan elektrolit merupakan pencampuran 2 zat ataupun lebih 
yang di gabungkan secara homogen yang salah satunya berperan selaku 
zat terlarut serta yang lain selaku zat pelarut yang memiliki watak bisa 
menghantarkan listrik( Elektrolit) serta tidak bisa menghantarkan listrik( 
non eletrolit). 
Larutan eletrolit ialah larutan yang bisa menghantarkan listrik, bisa 
kita tandai dengan munculnya gelembung gas dan lampu menyala yang 
bisa bertabiat elektrolit kokoh maupun eletrolit lemah. Larutan elerolit 
kokoh merupakan larutan yang bisa menghantarkan listrik dengan baik ada 
pada larutan NaCl serta larutan HCl. Larutan eletrolit lemah merupakan 
larutan yang bisa menghantarkan listrik dengan munculnya gelembung gas 
tetapi lampu yang dihasilkan menyala dengan redup ataupun cuma 






Air payau merupakan air yang salinitasnya lebih rendah dari pada 
salinitas rata- rata air laut wajar(&lt;35 permil) serta lebih besar dari pada 0, 5 
permil yang terjalin sebab pencampuran antara air laut dengan air tawar baik 
secara alamiah ataupun buatan. Banyak sumur- sumur yang memiliki ion- ion 
besi( Fe++) Natrium( Na+), zink( Zn++), Sulfat( SO4=), serta Clorida( Cl-) 
yang lumayan besar( Ratih Suci Apriani, 2005) 
Air payau mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yang dapat 
dibedakan menjadi tiga bagian yaitu: 
1. Karakteristik fisik  
a. Merupakan cairan tak bewarna 
b.  Mempunyai densitas = 1,02 dengan pH 7,8-8,2 
c.  Mempunyai titik beku = -2,78oC dan titik didih = 101,1oC  
d. Suhu rata-rata = ± 25oC  
e. Rasanya pahit dan aromanya tergantung pada kemurniannya. 
2. Karakteristik kimia Karakteristik kimia yang ada dalam air dapat 
merugikan lingkungan. Berikut ini beberapa karakteristik kimia dari air 
bersih: 
a. Derajat keasaman (pH) antara 6-8,5 
b. Jumlah kesadahan (Total Hardness) 
c. Zat organik 





e. Kandungan unsur kimiawi seperti . yang banyak terkandung dalam air 
sumur payau adalah Fe
++, Na
+ , SO4
= , Cl- , Mn++, Zn++ 
3. Karakteristik biologi termasuk karakteristik biologi adalah ganggang, 
lumut, dan mikroorganisme lainnya yang dapat  
4. Mengganggukesehatan, walaupun terdapat dalam jumlah kecil 
1.4.Lampu LED 
LED ataupun singkatan dari light emitting diode merupakan salah 
satu komponen elektronika yang dibuat dari bahan semi konduktor tipe 
dioda yang sanggup menghasilkan sinar. Strukturnya pula sama dengan 
diode, tetapi pada LED elektro menejang sambungan P- N( positif- negatif). 
buat memperoleh emisi sinar pada semikonduktor, doping yang di gunakan 
merupakan gallium, arsenic serta phosphorus( Adriani, 2020). 
Lampu LED ialah lampu terkini yang ialah sumber sinar yang efektif 
energinya. Kala lampu LED memancarkan sinar terlihat pada gelombang 
spectrum yang sangat kecil, mereka bisa memproduksi“ sinar putih”. Perihal 
ini cocok dengan kesatuan lapisan merah- biru ataupun lampu LED biru 
berlapis fospor. Lampu LED bertahan dari 40. 000 sampai 100. 000 jam 
bergantung padawarna( Ahdiatul muqoddas, 2016). 
1.5.Arus Listrik 
Arus listrik merupakan banyaknya muatan listrik yang diakibatkan 
dari pergerakan elektron- elektron, mengalir lewat sesuatu titik dalam sirkuit 
listrik masing- masing satuan waktu. Arus listrik bisa diukur dalam satuan 





hari berkisar dari yang sangat lemah dalam satuan mikroAmpere( mA) 
semacam di dalam jaringan badan sampai arus yang sangat kokoh 1- 200 
kiloAmpere( kA) semacam yang terjalin pada petir. Dalam mayoritas sirkuit 
arus searah dapatdiasumsikan resistansi terhadap arus listrik merupakan 
konstan sehingga besar arus yang mengalir dalam sirkuit tergantung pada 
voltase serta resistansi cocok denganhukum Ohm( A. Yuningsih, 2011) 
Rumus arus listrik adalah sebagai berikut : 
     ………………………….(1) 
   
Keterangan : 
I = Arus Listrik (A) 
Q = Muatan Listrik (C) 
T = waktu (S) 
1.6.Energi 
Tenaga atau energi bisa didefinisikan sebagai keahlian dalam 
melaksanakan kerja, oleh sebab itu watak serta wujud tenaga bisa berbeda 
cocok dengan gunanya. Kebutuhan mengkonsumsi tenaga pada manusia 
bisa dibedakan jadi sebagian kelompok zona, ialah kelompok pembangkit 
listrik, konsumsi industri, trasportasi, komersial serta rumah tangga (Kadir 
Abdul 1995). 
Wujud tenaga yang sangat berarti untuk kehidupan manusia 
merupakan tenaga listrik. Dikala ini negara- negaradidunia, tercantum 
indonesia, mulai memproduksi serta memakai tenaga terbarukan dalam 





upaya pengadaan tenaga listrik. Sejalan dengan meningkatnya kesejahteraan 
manusia hingga kebutuhan tenaga listrik pula kian bertambah, hingga 
senantiasa dicoba bermacam upaya buat memperoleh tenaga listrik lewat 
proses efektif, efisien serta murah. 
Rumus energy adalah sebagai berikut:   
    ………………………………….(2) 
Keterangan : 
W = Energy Listrik (Joule) 
Q = Muatan Listrik (Coulomb) 
V = Beda Potensial  (Volt) 
1.7. Aki  
Aki adalah sebuah sumber arus listrik searah yang dapat mengubah 
energy kimia menjadi energy listrik.Aki termaksud ektrokimia yang dapat 
mempengaruhi zat pereaksinya, sehingga disebut elemen sekunder. Aki 
pertama kali ditemukan oleh ahli fisika perancis bernama gaston plante 
pada tahun 1859 (Imam setiono, 2015) 
1. Aki basah  
Sampai sekarang aki yang popular digunakan merupakan aki basah 
yang berisi cairan asam sulfat( H2SO4). Cirri utamanya mempunyai 
lubang dengan penutup yang berperan buat menaikkan air aki, dikala aki 
kekurangan air akibat penguapan air yang terjalin dikala respon kimia 
antara sel dengan air aki. Sel- selnya memakai bahan timbale( Pb). 
 





a. Kelebihan aki basah  
1) Bisa langsung dipakai tampa harus disetrum 
2) Harga lebih murah dibandingkan aki kering  
3) Lebih hemat karena bisa di isi ulang 
b. Kekurangan aki basah 
1) Harus mengisi air aki 
2) Isi ulang air aki apabila sudah habis 
3) Tegangan kurang stabil 
2. Aki kering  
Aki kering menggunakan kalsium pada anode dan katode dengan 
penyekat berupa jarring (net) yang dapat menyerap cairan elektrolit.Cairan 
elektrolit berupa gel, dengan kemasan yang tertutub rapat.Ketika terjadi 
penguapan gas alam diserap oleh net tersebut, sehingga tidak terjadi 
pengurangan jumlah elektolit. 
a. Kelebihan aki kering  
1) Bebas perawatan 
2) Kinerja lebih baik 
b. Kekurangan aki kering  
1) Harga mahal 
2) Tidak tahan pada suhu panas  
Komponen-komponen utama yang ada pada aki kering dan aki 
basah tidak berbeda jauh, hanya saja ada beberapa bagian yang ditiadakan 





(Pb) dan larutan asam (H2SO4). Sedangkan komponen utama aki kering 
terdiri dari anoda zinc (zn), katoda grafik, pasta MnO2, NH4CI  dan serbuk 
karbon. 
3. Prinsip kerja aki 
Aki bekerja atas dasar pengisian serta pengosongan tenaga listrik 
yang ada didalamnya. Pada dikala aki dipakai, hingga terjalin 
pengosongan, dimana kedua elektrodenya hendak jadi timbal sulfat. 
Perihal ini diakibatkan kedua elektrode ber respon terhadap larutan asam 
sulfat. Pada respon tersebut electrode timbal membebaskan banyak 
elektron, dampaknya terjalin aliran listrik dari timbal dioksidanya. Dalam 
aki ada sel buat menaruh arus yang memiliki asam sulfat. Masing- masing 
sel berisikan pelat positip serta pelat negatip. Pada pelat positip memiliki 
memiliki oksid timah coklat( PbO2), sebaliknya pelat negatif mengan- 
dung timah( Pb). Pelat- pelat ditempatkan pada batang penghubung. 
Pemisah ataupun separator jadi isolasi diantara pelat itu, terbuat supaya 
baterai acid gampang tersebar di sekitar pelat. 
4. Baterai  
Baterai merupakan komponen utama system penyimpanan energy 
banyak dipakai karena kemudahan dalam system kelistrikan.Selain 
digunakan dalam system kelistrikan, baterai juga berperan dalam 
transportasi, dengan adanya tren penggunaan mobil listrik, baterai yang 
digunakan sebagai media penyimpanan energy pada system kelistrikan 





muatan listrik. Selain itu baterai yang digunakan harus berjenis deep cycle 
battery, yaitu baterai yang bisa dikosongkan (discharge)dengan persentase 





















BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimental dengan percobaan langsung di laboratorium. 
3.2. RancanganPercobaan 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rangkaian listrik yang 
sederhana dengan 9 perlakuansebagai berikut : 
P1 = Air laut 25 ml 
P2= Air laut 50 ml 
P3 = Air laut 100 ml 
P4 =Air larutan garam 25 ml 
P5= Air larutan garam 50 ml 
P6  =Air larutan garam 100 ml 
P7 =Air payau 25 ml 
P8 =Air payau 50 ml 
P9  =Air payau 100 ml 
Penelitian telah dilaksanakan di Laboratorium Teknik Sumberdaya 
Lahan dan Air Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Mataram. 
3.3. Waktu dan Tempat Penelitian 
3.3.1. Waktu penelitian   







3.3.2. Tempat Penelitian  
Penelitian dilaksanakan di lab teknik sumberdaya lahan dan 
air Fakultas Pertanian Universitas MuhammadiyahMataram. 
3.4. Alat dan BahanPenelitian 
3.4.1. Alat-alatPenelitian 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah, lampu LED, 
gelas ukur, digital clamp meter, kabel penghubung dan digital 
instrument. 
3.4.2. BahanPenelitian 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah air laur, air 
payau dan air larutan garam. 
3.5. PelaksanaanPenelitian 
Adapun langkah-langkah pelaksanaan kegiatan penelitian adalah 
sebagai berikut: 
a. Persiapan Alat 




















3.7. Prinsip Kerja Alat  
Alat lampu hemat energi listrik adalah alat yang di rancang sebagai 
alat hemat energi listrik yang memanfaatkan air luat, garam yudium dan 
payau sebagai sumber energi yang di salurkan melaui elektroda dan di 
tampung oleh batrai. 
1. Wadah penampung 
Wadah penampung merupakan wadah/tempat yang berfungsi 
sebagai penampungan Air laut, garam yudium, air payau dan penyangga 
elektroda  
2. Eektroda 
Elektroda yang berfungsi sebagai penyerap energi dari air laut, 
garam yudium dan air payau yang kemudian akan di salurkan ke batrai. 
3. Batrei 
Batrei yang digunakan untuk penampung energi dari elektroda 
yang dihasilkan dari air Laut, garam yudium dan air payau 
4. Lampu LED 
Lampu Led yang berfungsi sebagai penerima energi listrik dari 
elektroda sehing menghasilkan cahaya. 
5. Kabel penghubung 
Kabel penghubung berfungsi sebagai penghantar energi listrik dari 
elektroda kelampu.. 
6. kerangka atau sebagai pondasi tempat berpijak  
kerangka/pondasi  yang berfungsi sebagai kedudukan  pemapung 
air laut dan sembagai pijakan alat agar dapat berdiri. 
3.8. Parameter Pengamatan  
1. Mengukur berapa jumlah energy pencahayaandari tiga perlakuan 
denganbahan yang berbeda mengunakan alat digital instruments agar 





2. Berapa tegangan listrikyang dihasilkan oleh setiap perlakuan dengan 
bahan yang berbedamenggunakan alat digital clamp meter untuk  
mengetahiu nilai tegangan dari beberapa bahan tersebut. 
3.9. Analisis data 
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis menggunakan 












































1. Lokasi data 
2. Berat sampel 
3. Nilai salinitas  
Pembahasan 
Mulai 
 
Persiapan bahan 
dan alat 
Pengambilan 
data penelitian 
selesai 
